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lAbstrak 

lAnemia pada libu hamil lmerupakan kondisi lmedis yang lditandai dengan lrendahnya kadar 

lhemoglobin dalam ldarah. Pada libu hamil, lanemia dapat lmenyebabkan penurunan ldaya tahan 

ltubuh, pusing, lsesak napas, ldan risiko lperdarahan saat lpersalinan. Pada ljanin, anemia ldapat 

menyebabkan lgangguan pertumbuhan lintrauterin, berat lbadan lahir lrendah (BBLR), lkelahiran 

prematur, lhingga gangguan lperkembangan kognitif ljangka panjang. Edukasi dan promosi kesehatan 

diperlukan luntuk meningkatkan lpengetahuan dan lkesadaran ibu lhamil tentang lpentingnya 

pencegahan lanemia. Tujuan lpenelitian ini luntuk menganalisis lefektivitas penggunaan lmedia video 

lterhadap peningkatan lpengetahuan pencegahan anemia lpada ibu hamil trimester I-III di wilayah 

kerja Puskesmas Pembantu Jembrak, Puskesmas Pabelan, Kabupaten Semarang. lPenelitian ini 

lmenggunakan desain lpre-eksperimental ldengan pendekatan lone group lpretest-posttest. lJumlah 

sampel 11 lresponden dengan lmenggunakan teknik total lsampling dan dilakukan Uji Wilcoxon 

Signed Rank Test. Hasil dari pretest yang memiliki pengetahuan kurang sebanyak 5 (45,5%) dan 

cukup 6 (54,5%). Sedangkan hasil posttest terdapat peningkatan pengetahuan yaitu baik 9 (81,8%) 

dan cukup 2 (18,2%l). Hasil luji Wilcoxon lSigned Rank lTest menunjukkan lnilai Z = -l3,071 ldengan p 

= l0,002 (<0,05l). Hasil ini membuktikan lbahwa terdapat lperbedaan yang bermakna lantara 

pengetahuan lsebelum dan lsesudah intervensi, sehingga media video terbukti efektif meningkatkan 

pengetahuan ibu hamil tentang anemia. 
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THE EFFECTIVENESS OF USING VIDEO MEDIA IN IMPROVING KNOWLEDGE 

REGARDING ANEMIA PREVENTION AMONG PREGNANT WOMEN 

 

 

Abstract 

Anemia in pregnant women lis a lmedical condition lcharacterized by llow hemoglobin llevels in lthe 

blood. In lpregnant women, anemia can lead to reduced immunity, dizziness, shortness of breath, 

and a risk of hemorrhage during childbirth. lFor the lfetus, anemia lcan cause lintrauterine growth 

lrestriction, low lbirth weight (lLBW), preterm lbirth, and leven long-term cognitive development 

impairments. Health education and promotion are essential to enhance pregnant women’s 

knowledge and awareness regarding the importance of anemia lprevention. This lstudy aimed lto 

analyze lthe effectiveness lof using lvideo media to improve lknowledge about anemia lprevention 

among pregnant women in the first through third trimesters within the service area of the Jembrak 

Auxiliary Community Health Center, Pabelan Community Health Center, Semarang Regency. A 

lpre-experimental ldesign with la one-group lpretest-posttest lapproach was lemployed. The lstudy 

involved 11 respondent lselected via total lsampling, and the ldata were analyzed lusing Wilcoxon 

Signed Rank Test. Pretest results indicated that 5 respondents (45,5%) had poor knowledge and 6 

(54,5%) had adequate knowledge. In contrast, posttest results showed an improvement in 

knowledge, with 9 respondents (81,8%) classified as having good knowledge and 2 (18,2%) as 

having adequate knowledge. lThe Wilcoxon lSigned Rank lTest results yielded la Z-value lof -3,071 

with la p-value lof 0,002 (<0,05). These findings demonstrate a significant difference in knowledge 

levels lbefore and lafter the lintervention, indicating that lvideo-based lmedia is leffective in enhancing 

lpregnant women’s lknowledge regarding lanemia. 
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Pendahuluan 

Hambatan yang terus berlanjut dan 

signifikan bagi kemajuan kesehatan nasional 

Indonesia adalah Angka Kematian Ibu. AKI di 

Indonesia mencapai 189 per 100.000 kelahiran 

hidup, menurut Survei Penduduk Bentuk 

Panjang (SPK) 2020.1,2 Program Kementerian 

Kesehatan menekankan pengurangan AKI dan 

Angka Kematian Bayi. Dengan 27,7% anemia, 

12,7% hipertensi, 17,3% defisiensi energi 

kronis, dan 28% risiko komplikasi tambahan, 

Kementerian Kesehatan mendokumentasikan 

sejumlah masalah pada ibu hamil pada tahun 

2023.2 

Ibu hamil dapat mengalami anemia, suatu 

penyakit medis ketika kadar hemoglobin 

dalam darah rendah dan jaringan dalam tubuh 

tidak mendapatkan cukup oksigen. Negara 

berkembang seperti Indonesia terus 

menghadapi masalah ini sebagai masalah 

kesehatan masyarakat yang besar.3 Gejala 

anemia selama kehamilan meliputi penurunan 

imunitas, pusing, kesulitan bernapas, dan 

kemungkinan pendarahan lsaat persalinan. 

lAnemia, terutama anemia lberat, dapat 

lmeningkatkan risiko lkematian ibu. Anemia 

ljanin dikaitkan dengan berbagai masalah, 

termasuk berat badan lahir rendah, kelahiran 

prematur, keterlambatan pertumbuhan 

intrauterin, dan masalah fungsi kognitif di 

kemudian hari.4 Lokasi, pendapatan bulanan, 

jumlah anak, konsumsi zat besi dan asam folat, 

malnutrisi, lkonsumsi kopi lsetelah makan, 

kurangnya lpengetahuan tentang lanemia, dan 

lketidakpatuhan terhadap manajemen 

lkehamilan adalah lbeberapa dari lbanyak faktor 

lyang dapat lmenyebabkan anemia.5,6,7 

Karena ibu hamil tidak sepenuhnya 

memahami betapa seriusnya anemia, mereka 

mungkin tidak menyadari betapa pentingnya 

lmelakukan pemeriksaan prenatal lsecara 

teratur ldan mengonsumsi lsuplemen zat lbesi 

sesuai petunjuk.8 Media audiovisual dapat 

digunakan untuk mengedukasi ibu hamil 

tentang anemia dan meningkatkan kesadaran 

mereka tentang kondisi tersebut. Pemahaman 
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yang lebih baik tentang anemia pada ibu hamil 

dan penyebabnya dapat ditingkatkan dengan 

penggunaan media ini karena efektif, mudah 

digunakan, dan lugas.9 

Melalui penyebaran pesan dan 

penanaman kepercayaan diri, pendidikan 

kesehatan bertujuan untuk memastikan bahwa 

masyarakat umum tidak hanya terinformasi, 

tetapi juga kompeten dan termotivasi untuk 

menerapkan rekomendasi terkait kesehatan.10 

Seseorang memperoleh pengetahuan tentang 

suatu barang ketika mereka menggunakan 

indra pendengaran, penciuman, penglihatan, 

pengecapan, dan sentuhan untuk 

mempelajarinya.11  

Pada Februari 2026, 101 ibu hamil 

diidentifikasi berisiko mengalami anemia 

dalam studi pendahuluan yang dilakukan di 

Puskesmas Pabelan, Kabupaten Semarang. 

Video sebelumnya tidak digunakan dalam 

program pendidikan di Puskesmas Jembrak, 

Puskesmas Pabelan, Kabupaten Semarang. 

Sebagai gantinya, materi seperti brosur dan 

flipchart digunakan. Tujuan lpenelitian ini, 

yang lberjudul " Efektivitas lPenggunaan Media 

lVideo Terhadap lPeningkatan Pengetahuan 

Pencegahan Anemia lpada Ibu Hamil" ladalah 

untuk menguji seberapa baik ibu hamil dapat 

memahami cara menghindari anemia dengan 

menonton video edukasi. 

 

Metode 

Desain pra-eksperimental dengan strategi 

pretest-posttest satu kelompok digunakan 

ldalam penelitian lini. Penggunaan lmedia video 

dalam pendidikan lkesehatan tentang anemia 

lpada ibu hamil berfungsi sebagai variabel 

independen. 

Sebelas ibu hamil pada trimester pertama 

hingga ketiga dari Puskesmas Pabelan di 

Puskesmas Pembantu Jembrak, Kabupaten 

Semarang, merupakan populasi penelitian. 

Pengambilan sampel total digunakan untuk 

memperoleh sampel. 

Sebelum dan sesudah sesi pendidikan 

kesehatan, peserta diberikan kuesioner untuk 

mengumpulkan data primer. Alat penelitian 

berupa kuesioner yang menanyakan tentang 

penyebab anemia, gejala anemia pada ibu 

hamil, dan cara terbaik mengonsumsi 

suplemen zat besi untuk menghindari 

terjadinya anemia. Terdapat dua belas 

pertanyaan secara keseluruhan. 

Usia ibu hamil, tingkat pendidikan, dan 

pengetahuan termasuk di antara variabel yang 

diteliti dalam analisis deskriptif univariat. 

lTujuan penelitian lini adalah luntuk 

membandingkan pengetahuan peserta tentang 

anemia lsebelum dan lsesudah menerima video 

lpendidikan kesehatan ltentang bagaimana 

kondisi tersebut didefinisikan, bagaimana cara 

menghindarinya, dan bagaimana cara 

mengobatinya. Kami menggunakan Uji 

Peringkat Bertanda Wilcoxon untuk analisis 

bivariat. Penelitian ini berlangsung selama 

bulan Februari dan Maret tahun 2026. 

 

 

Hasil 

a. lKarakteristik Responden 

lTabel 1. lKarakteristik responden 
lKarakteristik lF % 

lUmur   

25-35 tahunl 8 72,7 

>35 tahunl 3 27,3 

Jumlah 11 100 

lPendidikan 

SMPl 

SMAl 

 

2 

7 

 

18,2 

63,6 

S1 2 18,2 

Jumlah 11 100 

 

Tabel 1 menampilkan temuan yang 

menunjukkan bahwa sebagian besar umur ibu 

hamil 25-35 tahun dan pendidikan ibu hamil 

SMA. 

 

b. Analisis Univariat 

lTabel 2. Tingkat lPengetahuan Ibu lHamil 

tentang Penceghan Anemia 

lPengetahuan 
lPre Test lPost Test  

F % F %  

Baik 

Cukup  

Kurang  

0 

6 

5 

0 

54,5 

45,5 

9 

2 

0 

81,8 

18,2 

0 

 

Jumlah 11 100 11 100  

 

lBerdasarkan Tabel l2, terdapat 5 libu hamil 

ldengan pengetahuan kurang (45,5%) ldan 6 libu 
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hamil ldengan pengetahuan cukup (54,5%) 

tentang pencegahan anemia di wilayah kerja 

Puskesmas Jembrak, Puskesmas Pabelan, 

Kabupaten Semarang, yang telah mendapatkan 

edukasi tentang topik tersebut menggunakan 

media video. Sementara itu, pengetahuan 

meningkat sebagai hasil dari edukasi 

kesehatan; khususnya, 81,8 persen memiliki 

pengetahuan sangat baik dan 18,2 persen 

memiliki pemahaman yang memadai. 

Berdasarkan temuan ini, ibu hamil dapat 

memperoleh manfaat dari mempelajari lebih 

lanjut tentang anemia selama kehamilan 

melalui edukasi video. 

Berdasarkan Tabel 2, terdapat 5 libu hamil 

ldengan pengetahuan kurang (45,5%) ldan 6 libu 

hamil ldengan pengetahuan cukup (54,5%) 

lmengenai pencegahan lanemia di lwilayah kerja 

lPuskesmas Jembrak, Puskesmas Pabelan, 

Kabupaten Semarang, yang telah diedukasi 

mengenai topik tersebut menggunakan media 

video. 

 

c. Analisis Bivariat 

Tabel 3. Hasil Uji Wilcoxon Signed Rank 

Test Efektivitas Penggunaan 

Media Video terhadap 

Peningkatan Pengetahuan 

tentang Anemia pada Ibu Hamil 

Ranks lN lZ lp 

lNegative Ranks 11 

-3,071 l0,002 lPositive Ranks l0 

lTies 0 

lTotal 11   

 

Hasil Uji Peringkat Bertanda Wilcoxon 

menunjukkan nilai Z sebesar -3,071 dan nilai p 

sebesar 0,002 (<0,05). Tidak ada peringkat 

positif atau hasil seri di antara sebelas 

responden, yang menunjukkan bahwa 

semuanya mengalami perubahan skor 

pengetahuan setelah instruksi video. Temuan 

ini menunjukkan bahwa lpengetahuan ibu 

lhamil tentang lanemia berbeda secara 

signifikan lsebelum dan lsetelah intervensi, 

membuktikan bahwa media video efektif 

meningkatkan pengetahuan ini. 

 

Pembahasan 

Pemeriksaan Uji Peringkat Bertanda 

Wilcoxon mengungkapkan nilai Z sebesar -

3,071 dengan p = 0,002 (<0,05), menurut data 

pada tabel 3. Tidak ada peringkat positif atau 

seri di antara sebelas responden, menunjukkan 

bahwa semuanya mengubah skor pengetahuan 

mereka sebagai hasil dari instruksi berbasis 

video. Di Puskesmas Jembrak, Puskesmas 

Pabelan, Kabupaten Semarang, kesadaran ibu 

hamil tentang anemia meningkat secara 

signifikan setelah menerima media video 

sebagai intervensi, menurut data ini. 

Media video menawarkan manfaat karena 

mengintegrasikan komponen visual dan 

auditori, sehingga lebih mudah diterima.12
l Hal 

lini konsisten ldengan penelitian lEdgar Dale 

(lCone of lExperience), yang lmenyatakan 

bahwa lpembelajaran melalui lgambar bergerak 

latau video lebih berhasil daripada hanya 

membaca atau mendengarkan ceramah dalam 

hal meningkatkan penyerapan pengetahuan.13 

Hal ini sejalan dengan temuan studi tahun 

2021 oleh Rahmawati dan Silaban yang 

menemukan bahwa wanita hamil dengan 

anemia belajar jauh lebih banyak setelah 

menonton video instruksional.14 Karena 

penggabungan komponen visual (gambar) dan 

auditori (suara) secara bersamaan, lmedia 

video secara lefektif meningkatkan 

lpemahaman tentang lanemia pada lkehamilan 

dan membantu dalam mengingat. Dengan 

menggunakan visual, animasi, dan penjelasan 

yang lugas, video mampu menyampaikan ide-

ide yang rumit, seperti anemia pada 

kehamilan, dengan lebih efektif daripada 

media yang hanya berisi teks.15 

Untuk penelitian ini, video dipilih sebagai 

media pendidikan kesehatan karena sifatnya 

yang menarik, mudah dipahami, dan 

kapasitasnya untuk menyampaikan informasi 

secara efektif. Penggunaan media ini dapat 

sangat meningkatkan pemahaman ibu hamil 

tentang langkah-langkah untuk menghindari 

anemia. lHasil penelitian lini menunjukkan 

lbahwa video lpendidikan kesehatan ldapat 

membantu libu hamil menyerap lebih banyak 

dan menyebarkan informasi secara lebih 

efisien. 
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lUkuran sampel lyang kecil ldan kurangnya 

lkelompok kontrol dalam desain pretest-

posttest satu kelompok merupakan dua 

kelemahan penelitian ini. Ukuran sampel yang 

lebih besar dengan kelompok kontrol 

kemungkinan akan digunakan dalam 

penelitian selanjutnya. 

 

Simpulan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa libu 

hamil ldapat mempelajari llebih banyak ltentang 

pencegahan lanemia melalui penggunaan 

media audiovisual untuk pendidikan 

kesehatan. lNilai p lsebesar 0,002 llebih kecil 

dari ambang batas lsignifikansi yang ditetapkan 

lyaitu p=0,05, menurut analisis statistik. Di 

Puskesmas Jembrak, Puskesmas Pabelan, 

Kabupaten Semarang, lpengetahuan ibu lhamil 

tentang cara menghindari lanemia secara 

signifikan ldipengaruhi oleh penggunaan 

lmedia video untuk pendidikan kesehatan. 

Temuan ini memperkuat gagasan bahwa video 

perawatan prenatal seharusnya menjadi 

standar untuk tujuan pembelajaran. 
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